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ABSTRAKSI

Kawasan objek wisata Air Terjun Curup Tenang merupakan salah satu 
obyek wisata yang cukup menarik dan potensial, baik dalam skala daerah 
maupun nasional. Ini dapat dilihat dari keinginan wisatawan luar daerah yang 
sengaja datang untuk menikmati suasana alami yang cukup menarik dan 
berpotensi untuk dikembangkan ini. Di kawasan ini terdapat air terjun setinggi 99 
meter dengan suasana pegunungan yang masih sangat alami disekitamya dan 
sungai dengan aliran airnya yang cukup deras sehingga dapat dimanfaatkan 
untuk olah raga arung jeram.

Selain memiliki obyek wisata yang menarik dan potensial, bangunan 
disekitar kawasan ini juga memiliki arsitektur tradisional yang cukup beragam, 
khas dan menarik. Pada umumnya bangunan disekitar kawasan ini 
menggunakan arsitektur rumah Ulu. Namun bangunan dengan arsitektur dari 
daerah Semendo memiliki ciri bentuk yang sangat khas sehingga cukup menarik
perhatian.

Dalam kaitannya dengan pengembangan kepariwisataan di kawasan 
objek wisata air terjun ini, penyediaan fasilitas akomodasi tidak dapat dipisahkan 
karena mempunyai kaitan yang sangat erat yaitu dengan semakin beragamnya 
kegiatan yang ada maka untuk menikmatinya membutuhkan waktu yang lebih 
dari sehari, sehingga fasilitas akomodasi harus disediakan untuk menampung 
dan menunjang kegiatan yang ada.

Pada perencanaan dan perancangan fasilitas akomodasi tersebut, 
elemen alam dan tipologi bangunan merupakan titik tolak dari pola pemikiran, 
sehingga dihasilkan suatu konsep dasar yang menjadikan fasilitas akomodasi 
tersebut dapat menampung semua kegiatan yang ada sekaligus menciptakan 
suasana yang diharapkan oleh pemakainya.

Tuntutan wisatawan yang menginap di kawasan air terjun ini adalah ingin 
merasakan hidup dalam suasana alam pegunungan. Harapan lain adalah 
terpenuhinya keinginan wisatawan yang meliputi aspek ketenangan dan suasana 
segar.

i!1i
?! i
■ ;i
3
2

Untuk itu direncanakan suatu fasilitas akomodasi yang beradaptasi 
dengan lingkungan, yang berarti juga tidak merusak lingkungan di sekitarnya. 
Untuk mendapatkan keadaan tersebut dicapai dengan memanfaatkan elemen- 
elemen alam yang ada dan arsitektur bangunan setempat sebagai dasar dalam 
penampilan bangunan akomodasi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pembangunan kepariwisataan terus ditingkatkan dan 

dikembangkan untuk memperbesar pendapatan devisa negara, 

mendorong dan memeratakan kesempatan usaha dan lapangan

kerja, mendorong pembangunan daerah, serta meningkatkan 

dan kemakmuran rakyat. Pembangunankesejahteraan

kepariwisataan juga diarahkan untuk mendorong pengembangan, 

pengenalan dan pemasaran produk lokal/ nasional. Dalam 

pembangunan di Indonesia, sektor pariwisata telah memberikan

sumbangan yang tidak sedikit dalam pembangunan nasional yang 

sedang dijalankan. Pembangunan dan pengembangan obyek atau 

atraksi wisata pada saat ini tidak hanya mengutamakan kepentingan 

atau keinginan wisatawan dalam mencari pengalaman tetapi juga 

harus mempertimbangkan pula kepentingan atau kebutuhan 

penduduk setempat dalam usaha untuk meningkatkan kehidupannya 

serta kepentingan lingkungan baik budaya ataupun alam dalam 

mempertahankan keberadaannya.

Sumatera Selatan sebagai salah satu daerah tujuan wisata 

memiliki jumlah wisatawan yang cukup banyak. Berdasarkan data 

kepariwisataan daerah Sumatera Selatan, pada tahun 1998 

menunjukkan peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung ke
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beberapa daerah wisata yang tersebar di Sumatera Selatan. Terbukti 

pada tahun tersebut jumlah wisatawan baik mancanegara maupun

berkunjung ke Sumatera Sefatan

sebanyak 174.773 orang. Kemudian pada tahun 1999 meningkat 

sekitar 26,45% atau berjumlah 220.996 orang dan pada tahun 2000 

wisatawan yang berkunjung meningkat menjadi 393.747 orang atau 

bertambah sekitar 78,17%. Meskipun pada tahun 2001 jumlah 

wisatawan mengalami penurunan sekitar 29%, namun pada tahun 

berikutnya jumlah wisatawan bertambah meskipun relatif sedikit. 

Pada tahun 2002, jumlah wisatawan yang berkunjung sekitar 

307.131 (bertambah 10,6% dari tahun sebelumnya) dan tahun 2003 

bertambah sebesar 5,07% menjadi 322.713 orang yang terdiri dari 

21.273 wisatawan mancanegara dan 301.440 orang wisatawan 

nusantara. Saat ini pemerintah masih dapat terus berupaya menggali 

dan meningkatkan potensi pariwisata yang dimiliki Sumatera Selatan. 

Saat ini objek wisata yang menjadi prioritas dalam mengembangkan 

kepariwisataan Sumsel adalah kawasan Benteng Kuto Besak. Selain 

itu juga terdapat beberapa objek wisata sejarah lainnya di Sumsel, 

seperti Situs Kerajaan Sriwijaya, Makam Raja-raja Kerajaan Sriwijaya, 

Jembatan Ampera, Candi Bumi Ayu, dan Batu Megalit. Sedangkan 

objek wisata alam di Sumsel diantaranya, Gunung Dempo, Air Terjun 

Curup Tenang, perkebunan teh, Danau Ranau, Gua Puteri, Taman 

Nasional Kerinci Seblat (TNKS), dan Taman Nasional Sembilang

wisatawan nusantara yang
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Sedangkan objek wisata budaya, seperti lomba bidar, 

kerajinan songket dan ukiran, lomba rakit, dan sekolah gajah

Air terjun Curup Tenang merupakan salah satu objek wisata 

di kabupaten Muara Enim yang berpotensi untuk dikembangkan. 

Air terjun ini juga merupakan air terjun tertinggi di Sumatera Selatan

berasal dari sumber mata air

(TNS).

alam

dengan ketinggian 99 meter yang 

dicelah bukit barisan dan membentuk sungai kecil yang cukup deras.

Lingkungan hutan wisata alam sekitar mendukung objek wisata ini 

untuk dikembangkan menjadi suatu kawasan 

pegunungan (mountain resort) yang dilengkapi dengan fasilitas 

akomodasi dan fasilitas penunjang lainnya sebagai salah satu 

alternatif bagi wisatawan yang akan berkunjung ke kawasan tersebut 

Dengan demikian akan mempengaruhi lamanya masa tinggal bagi 

para wisatawan. Oleh karena itu penyediaan fasilitas akomodasi 

wisata resort yang dilengkapi dengan fasilitas penunjang yang 

khusus ditujukan untuk wisatawan merupakan salah satu alternatif 

yang dapat memberikan daya tarik wisata sehingga dapat 

meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Desa 

Bedegung ini dan berarti dapat meningkatkan pendapatan daerah 

dari sektor pariwisata.

wisata resort

1.2 PERMASALAHAN

Bagaimana merencanakan dan merancang fasilitas 

akomodasi wisata resort yang sesuai dengan lingkungan alam sekitar

<Pendofzufuan
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dan memanfaatkandengan memperhatikan kondisi alam sekitarnya 

elemen-elemen alam sebagai faktor penunjang perancangan.

1.3 TUJUAN
perencanaan dan 

akomodasi wisata resort yang dapat

Mendapatkan landasan konsep 

perancangan fasilitas 

mengungkapkan karakter kawasan dan memanfaatkan potensi yang 

terkandung didalamnya untuk digunakan dalam perencanaan dan 

perancangan bangunan akomodasi dan fasilitas lainnya.

1.4 LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup bahasan meliputi:

1. Perencanaan dan perancangan fasilitas akomodasi berupa hotel

dan cottage

2. fasilitas penunjang seperti fasilitas penyedia makanan berupa 

restoran, fasilitas komersil berupa toko souvenir dan toko

kebutuhan sehari-hari, Fasilitas rekreasi dan hiburan berupa

ruang hijau, panggung terbuka, kolam renang, lapangan tenis, 

tempat pemancingan dan fasilitas jogging tract. Serta fasilitas 

pendukung seperti kantor administrasi pengelola, rumah pegawai 

dan karyawan, ruang serba guna dan pos P3K.

3. Perencanaan dan perancangan lansekap kawasan yang meliputi 

penataan masa bangunan dalam kawasan, perencanaan tata 

sirkulasi, tata vegetasi serta perencanaan jaringan utilitas dalam 

kawasan.

(Pendafmluan
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1.5 METODE PENULISAN

1.5.1 Data yang Dikumpulkan

Data yang dibutuhkan dalam penulisan laporan ini meliputi 

data primer dan data sekunder, yaitu:

1) Survey lapangan, untuk mendapatkan data primer 

melalui:

a) Observasi, pengamatan langsung ke lokasi

b) Wawancara, dilakukan dengan instansi terkait, seperti 

Dinas Pariwisata untuk mendapatkan data mengenai

peruntukan lahan dsb

c) Rekaman gambar (foto)

2) Survey instansi untuk memperoleh data sekunder yang

berupa:

a) Laporan Perencanaan Kawasan

b) Standar-standar

c) Literatur, dilakukan terhadap data yang diperoleh dari 

instansi-instansi pemerintah maupun melalui buku- 

buku umum dan majalah 

1.5.2 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode yang digunakan berupa 

pengumpulan dan analisa data.

metode

<Pendahuluan
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

dipertemukan dengan hasil pengumpulan data hingga 

menghasilkan suatu sintesis atau pemecahan dari masalah-masalah 

tersebut yang kemudian akan diolah menjadi konsep perancangan 

Pembahasan dari proposal ini akan disusun dalam enam bagian 

dengan urutan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN,

Berisi mengenai: Latar Belakang, permasalahan, tujuan, lingkup 

perencanaan dan Motode penulisan, sistematika penulisan dan 

Kerangka Berfikir 

BAB II TINJAUAN UMUM,

Menguraikan mengenai pariwisata, fasilitas akomodasi wisata,

Wisata Resort, Wisata Alam serta gambaran umum kawasan.

BAB III ANALISA PERANCANGAN

Berisi pembahasan menyeluruh dari rancangan, meliputi analisa dari 

tapak dan lingkungan serta aspek bangunan.

BAB IV KONSEP PERANCANGAN ,

Berisi mengenai konsep perancangan yang merupakan hasil 

pemecahan permasalahan dari analisa yang menjadi dasar untuk 

transformasi disain.

Tenda fuduan
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r. ,'f KERANGKA BERFIKIR

LATAR BELAKANG
• Peran penting pariwisata bagi pendapatan negara dan daerah
• Potensi pariwisata dikawasan wisata Air Terjun Curup Tenang yang 

belum dikembangkan
• Perlunya fasilitas akomodasi bagi wisatawan untuk rekreasi/relaksasi 

di kawasan wisata air terjun Curup Tenang

PERMASALAHAN 
bagaimana merencanakan dan 
merancang fasilitas akomodasi 
wisata resort yang sesuai dengan 
lingkungan afam sekitar dengan 
memperhatikan kondisi lingkungan 
sekitar

BATASAN
• Perencanaan dan perancangan 

fasilitas yang terdiri dari fasilitas 
akomodasi, fasilitas penunjang, 
fasilitas penyedia makanan, fasilitas 
rekreasi dan hiburan serta fasilitas 
pendukung.

• Perencanaan dan perancangan 
lansekap kawasan yang meliputi 
penataan masa bangunan dalam 
kawasan, perencanaan tata sirkulasi, 
tata vegetasi serta perencanaan 
iarinaan utilitas dalam kawasan.

TUJUAN
Ikan fasilitas akomodasi 

. resort yang dapat 
■wig:-?- ickapkan karakter 

; k&wasai \ wisata alam sekitar 
; sen» mengatasi kendala-kendala 

alam varvi ada

> 4

' f

PENGUMPULAN DATA
• Literatur
• Wawancara
• Studi banding kasus sejenis

ANALISA PERANCANGAN

KONSEP PERANCANGAN

Fmdafaduan
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